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SUMMARY 

 

 

MUHAMMAD THAIB RIZKY. Community Perceptions of the Existence of 

Timber Industry Activities on Community Economic Welfare in Pangkalan 

Benteng Village, Banyuasin Regency (Supervised by MUHAMMAD ARBI). 

  

The purpose of  research were (1) to describe the timber industry business 

activities in the Pangkalan Benteng Village, Banyuasin Regency (2) to analyze the 

public's perception of the timber industry activities in the Pangkalan Benteng 

Village, Banyuasin Regency (3) to measure the level of community economic 

welfare based on the Decent Living Component (KHL) in the presence of timber 

industry activities in Pangkalan Benteng Village, Banyuasin Regency. Research 

conducted at PT. Zenith Djaja, Banyuasin Regency. Data collection was carried 

out in February 2023. The method used was a survey method and the sampling 

method used was purposive sampling. The data collected in this study were 

primary data and secondary data. The results of the study show that the wood 

industry business activities at PT. Zenith Djaja is continuous and production at 

PT. Zenith Djaja is based on an order contract with consumers that has been 

agreed upon both in terms of size and quantity. There are several stages of the 

production process at PT. Zenith Djaja namely procurement of materials, grades, 

vacuuming, drying, multiripsaw, cutting of island wood, forming finger joints, 

pressing, double planner, smoothing, finishing and packing. The level of 

perception on infrastructure and environmental indicators, social relations, 

economic opportunities and employment are in positive criteria with a total score 

of 32.27. This indicates that the company has a positive impact on the surrounding 

community because the company provides assistance to the community such as 

opening jobs for the community around the Kelurahan. Banyuasin Regency Fort 

Base. The results of the welfare of the wood industry employees amounted to 11 

people and 19 people who were not prosperous. While the level of welfare based 

on total household income results in 22 people who are prosperous and 8 people 

who are not prosperous. This shows that a side job or additional income is needed 

to meet decent living needs (KHL), for example, such as opening a small business 

(warung). 

 

Keywords: perception, welfare level, wood industry 

 

 

 

  



 

 

RINGKASAN 
 

 

MUHAMMAD THAIB RIZKY. Persepsi Masyarakat Atas Keberadaan 

Kegiatan Industri Kayu Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Di 

Kelurahan Pangkalan Benteng Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh 

MUHAMMAD ARBI ). 

 

Tujuan penelitian adalah (1) Mendeskripsikan kegiatan usaha industri kayu 

di Kelurahan Pangkalan Benteng Kabupaten Banyuasin (2) Menganalisis persepsi 

masyarakat terhadap kegiatan industri kayu di Kelurahan Pangkalan Benteng 

Kabupaten Banyuasin (3) Mengukur tingkat kesejahteraan perekonomian 

masyarakat berdasarkan Komponen Hidup Layak (KHL) dengan adanya kegiatan 

industri kayu di Kelurahan Pangkalan Benteng Kabupaten Banyuasin. Penelitian 

dilakukan di PT. Zenith Djaja Kabupaten Banyuasin. Pengumpulan data 

dilakukan pada bulan Februari 2023. Metode yang digunakan adalah metode 

survei dan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling.data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kegiatan usaha industri kayu di 

PT. Zenith Djaja ini bersifat terus-menerus dan produksi pada PT. Zenith Djaja 

tersebut berdasarkan kontrak pesanan dengan konsumen yang telah disepakati 

baik itu ukuran maupun jumlahnya. Terdapat beberapa tahapan proses produksi di 

PT. Zenith Djaja yaitu pengadaan bahan, grade, pemvakuman, pengeringan, 

multiripsaw, pemotongan kayu pulai, pembentukan finger joint, pengempaan, 

double planner, penghalusan, finishing dan pengekapan. Tingkat persepsi pada 

indikator infrastruktur dan lingkungan, hubungan sosial, peluang ekonomi dan 

lapangan pekerjaan berada pada kriteria positif dengan total skor 32,27 hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan berdampak positif terhadap masyarakat sekitar 

karena perusahaan memberikan bantuan terhadap masyarakat seperti membuka 

lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar Kelurahan Pangkalan Benteng 

Kabupaten Banyuasin. Hasil dari kesejahteraan karyawan industri kayu berjumlah 

11 orang dan 19 orang yang tidak sejahtera. Sedangkan tingkat kesejahteraan 

berdasarkan total Pendapatan rumah tangga mendapatkan hasil 22 orang yang 

sejahtera dan 8 orang yang tidak sejahtera. Hal ini menunjukkan bahwa 

diperlukan pekerjaan sampingan atau pendapatan tambahan untuk mencukupi 

kebutuhan hidup layak (KHL) contohnya seperti membuka usaha kecil (warung). 

 

Kata kunci: industri kayu, persepsi, tingkat kesejahteraan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai negara agraris, Indonesia sudah lama dikenal sebagai wilayah yang 

subur dengan berbagai jenis tanaman yang dapat tumbuh dengan baik di setiap 

bagian tanahnya yang dilintasi garis khatulistiwa. Tanaman-tanaman ini ditanam 

dan dibudidayakan baik oleh masyarakat secara mandiri maupun oleh perusahaan. 

Kondisi tanah yang sangat baik ini memberikan peluang bagi masyarakat 

Indonesia untuk membudidayakan berbagai jenis tanaman, baik yang bertujuan 

memenuhi kebutuhan lokal sehari-hari maupun yang ditujukan untuk keperluan 

ekspor. Padi, palawija, kopi, cengkeh, kayu manis, kelapa sawit, dan karet adalah 

contoh tanaman-tanaman yang tumbuh subur dan berhasil dengan sangat baik di 

tanah Indonesia. 

Industri merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam 

perkembangan dan pembangunan suatu wilayah. Keberadaan industri, baik yang 

berskala besar maupun kecil, berdampak pada kondisi sosial ekonomi masyarakat 

di sekitarnya. Dengan adanya industri yang berskala besar, terciptanya lapangan 

kerja baru membuka peluang-peluang baru, baik yang langsung diakibatkan oleh 

industri tersebut seperti membuka lapangan kerja untuk karyawan di unit usaha 

baru, maupun peluang lainnya yang berakibat secara langsung, misalnya, peluang 

bisnis. Keadaan ini menghasilkan terbentuknya peluang-peluang baru yang 

diakibatkan oleh industri, seperti membuka lapangan pekerjaan baru untuk diisi 

oleh karyawan di unit usaha baru tersebut. 

Perusahaan ekonomi bebas dikenal sebagai organisasi yang secara khusus 

melayani kebutuhan sektor industri. Hal ini diatur dalam Peraturan Menteri 

Perindustrian Nomor 35 Tahun 2010, yang menetapkan bahwa setiap lokasi 

kegiatan industri harus memiliki jarak minimal 2.000 meter dari daerah 

berpenduduk (2 Kilometer). Aturan ini bertujuan untuk mengurangi dampak 

negatif permukiman kumuh yang menghasilkan sampah dan polusi terhadap 

lingkungan di sekitarnya (Rasu, 2017). 
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Industri kayu nasional memiliki karakteristik berorientasi pada pasar ekspor, 

yaitu sekitar 80-90% dari volume produksi nasional. Kondisi ini membuat industri 

kayu olahan menjadi sumber devisa utama bagi Indonesia. Pada tahun 1980-an 

hingga 1990-an, industri kayu berkontribusi secara signifikan dalam memperoleh 

devisa nonmigas yang mendukung proses pembangunan ekonomi nasional 

(Departemen Kehutanan, 2008). 

Namun, pertumbuhan industri kayu Indonesia yang pesat memiliki dampak 

positif dan negatif. Dampak positifnya adalah meningkatnya pendapatan negara 

melalui devisa, namun juga menyebabkan eksploitasi sumber daya hutan yang 

berlebihan. Akibatnya, kualitas sumber daya hutan mengalami penurunan melalui 

degradasi hutan dan tingginya laju deforestasi. Tingginya laju deforestasi 

berdampak pada kerugian negara yang signifikan, menurunnya tingkat 

kesejahteraan masyarakat, dan dampak tidak langsung lainnya yang mengurangi 

pertumbuhan ekonomi nasional secara keseluruhan (Alviya, 2011). 

Penting untuk dicatat bahwa industri memiliki dampak sosial ekonomi yang 

beragam bagi masyarakat, baik positif maupun negatif. Dampak ini dapat 

mencakup pola hubungan, gaya hidup, cara berpikir, pekerjaan, dan pendapatan, 

yang semuanya dapat berubah dalam masyarakat sebagai hasil dari industrialisasi. 

Pembangunan ekonomi secara keseluruhan adalah proses berkesinambungan yang 

memanfaatkan potensi sumber daya alam dan manusia untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Integrasi antara sektor pertanian dan industri pengolahan, 

melalui agroindustri, menjadi penting dalam membentuk struktur perekonomian 

daerah (Kurniawan, 2019). 

Persepsi masyarakat terhadap keberadaan industri kayu juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang menilai kontribusi yang diberikan oleh perusahaan. 

Proses pemahaman ini terjadi melalui komunikasi antara individu dan kelompok 

dalam masyarakat, ketika mereka mendengar dan melihat kegiatan yang dilakukan 

oleh industri kayu di sekitar Desa Pangkalan Benteng, Kabupaten Banyuasin. 

Dalam konteks ekonomi, kesejahteraan merujuk pada kondisi kecukupan diri 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup minimal. Kesejahteraan sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, 

akses terhadap barang dan jasa, serta kondisi geografis dan lainnya. Kesejahteraan 
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melibatkan situasi aman, sejahtera, dan damai. Aman berarti bebas dari gangguan 

dan bahaya, sehingga mencerminkan kehidupan tanpa rasa takut atau khawatir. 

Sejahtera menggambarkan keadaan kehidupan yang mencukupi dan tidak 

kekurangan, sehingga semua kebutuhan terpenuhi. Sentosa mengacu pada 

kehidupan yang damai dan bebas dari kekacauan (Purwanto, 2018). 

PT. Zenith Djaja adalah perusahaan yang beroperasi di industri kayu, 

berlokasi di Jalan Pangkalan Benteng, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2017 dan aktif mengelola kayu pulau 

menjadi kayu isobo, dengan produksi mencapai sekitar 200 m^3 per bulan. 

Kondisi tersebut menjadi latar belakang penulis untuk melakukan penelitian 

di lokasi tersebut, mengkaji masalah yang dihadapi, serta sumber daya yang 

dimiliki dengan judul Persepsi Masyarakat Atas Keberadaan Kegiatan Industri 

Kayu Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Di Kelurahan Pangkalan 

Benteng Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, adapun 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kegiatan usaha industri kayu di Kelurahan Pangkalan Benteng 

Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap keberadaan kegiatan usaha industri 

kayu di Kelurahan Pangkalan Benteng Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana dampak keberadaan kegiatan usaha industri kayu terhadap 

kesejahteraan perekonomian masyarakat di Kelurahan Pangkalan Benteng 

Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diatas adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kegiatan usaha industri kayu di Kelurahan Pangkalan 

Benteng Kabupaten Banyuasin. 
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2. Menganalisis persepsi masyarakat terhadap kegiatan industri kayu di 

Kelurahan Pangkalan Benteng Kabupaten Banyuasin. 

3. Mengukur tingkat kesejahteraan perekonomian masyarakat berdasarkan 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL) dengan adanya kegiatan industri kayu di 

Kelurahan Pangkalan Benteng Kabupaten Banyuasin. 

Berdasarkan tujuan di atas maka kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat 

Memberikan informasi dan gambaran terhadap dampak industri kayu terhadap 

sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan Pangkalan Benteng Kabupaten 

Banyuasin serta mendapatkan pengalaman berhaga bagi penulis dalam menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam menganalisis kasus berdasarkan fakta. 
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